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ABSTRAK 

 
 

Dewi, Liliana, Sintha. 2024. Pengaruh Terapi Obat Anti Tuberkulosis 
(OAT) Terhadap Kenaikan Berat Badan Pada Penderita Tuberkulosis Paru di 
Puskesmas Lontar Kecamatan Sambikerep Kota Surabaya Pada Bulan Agustus 
Tahun 2020 – Bulan Desember Tahun 2023. Skripsi, Program Studi Pendidikan 
Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Pembimbing 
: Muzaijadah retno arimbi1, Elizabeth Haryanti 2 

 
Tuberkulosis Paru (TB) merupakan salah satu penyakit kronik menular dan 

umumnya menyebar melalui udara. TB disebabkan oleh bakteri Mycobacterium 
tuberculosis. Infeksinya terutama mengenai parenkim paru-paru atau biasa disebut 
dengan pulmonary TB. Terapi Obat Anti Tuberkulosis (OAT) dapat mempengaruhi 
kenaikan berat badan penderita yang merupakan salah satu indikator penyembuhan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh OAT terhadap kenaikan 
berat badan pada penderita TB Paru di Puskesmas Lontar Kecamatan Sambikerep 
Kota Surabaya pada bulan Agustus tahun 2020 - Desember tahun 2023. Metode 
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain analitik 
observasional dan metode survei cross-sectional untuk mengkaji pengaruh terapi 
OAT terhadap kenaikan berat badan pada pasien Tuberkulosis Paru di Puskesmas 
Lontar Kecamatan Sambikerep Kota Surabaya. Data dikumpulkan melalui 
observasi rekam medis atau data sekunder, dengan total sampling sebagai metode 
pengambilan sampel. Hasil penelitian ini yaitu dari total sampel 45 pasien yang 
telah diberikan terapi OAT selama 6 bulan, hampir seluruhnya mengalami kenaikan 
berat badan dengan jumlah pasien yang mengalami kenaikan berat badan sebanyak 
43 orang (95,6%) dan berat badan tetap (tidak berubah) sebanyak 2 orang (4,4%). 
Perbandingan berat badan sebelum dan sesudah terapi OAT pada pasien TB Paru 
yang berobat di Puskesmas Lontar Surabaya terdapat perbedaan yaitu terjadi 
perubahan peningkatan berat badan rata-rata sebesar 1,84 kg (3,5%) dari sebelum 
dan sesudah pemberian OAT. Hal ini menunjukkan bahwa terapi OAT berpengaruh 
positif terhadap kenaikan berat badan pada pasien Tuberkulosis Paru. Kesimpulan 
penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan antara terapi Obat Anti 
Tuberkulosis (OAT) dengan kenaikan berat badan pada pasien Tuberkulosis Paru 
di Puskesmas Lontar Kecamatan Sambikerep Kota Surabaya. Hasil uji paired 
sample T-test menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara berat badan 
sebelum dan setelah pemberian terapi OAT, dengan p-value sebesar 0,000 (p < 
0,05). Diharapkan evaluasi dan pencatatan berat badan setelah diberikan terapi 
OAT menjadi suatu hal yang lebih difokuskan sebagai salah satu indikator untuk 
mengetahui perkembangan, pemulihan, serta peningkatan kualitas hidup penderita 
TB Paru demi meningkatkan kualitas perawatan yang lebih baik di masa depan. 

 
Kata kunci: Terapi OAT, Kenaikan Berat Badan dan Tuberkulosis Paru 
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ABSTRACT 

 
 
 

Dewi, Liliana, Sintha. 2024. The Effect of Anti-Tuberculosis Drug Therapy 
(OAT) on Weight Gain in Pulmonary Tuberculosis Sufferers at the Lontar 
Community Health Center, Sambikerep District, Surabaya City in August 2020 – 
December 2023. Final Assignment, Medical Education Study Program, Faculty of 
Medicine, Wijaya Kusuma University Surabaya . Supervisors: Muzaijadah retno 
arimbi1, Elizabeth Haryanti 2 

Pulmonary Tuberculosis (TB) is a chronic infectious disease and generally 
spreads through the air. TB is caused by the bacteria Mycobacterium tuberculosis. 
The infection mainly affects the lung parenchyma or is usually called pulmonary 
TB.Anti-Tuberculosis Drug Therapy(OAT)can affectThe patient's weight gain is an 
indicator of healing.The aim of this research is to mFind out the effect of OAT on 
weight gain in pulmonary TB sufferers at the Lontar Community Health Center, 
Sambikerep District, Surabaya City in August 2020 - December 2023. This research 
method usesa quantitative approach with an observational analytic design and 
cross-sectional survey methods to examine the effect of therapy OAT on weight 
gain in pulmonary tuberculosis patients at Lontar Community Health Center, 
Sambikerep District, Surabaya City. Data was collected through observation of 
medical records or secondary data, with total sampling as the sampling method. The 
results of this research are from a total sample of 45 patients who have been given 
therapyOATduring6 months, almost all of them experienced weight gain with the 
number of patients experiencing weight gain of 43 people (95.6%)Andbody weight 
remains (does not change) as many as 2 people (4.4%). Comparison of body weight 
before and after OAT therapy in pulmonary TB patients who received treatment at 
the Lontar Surabaya Community Health Center, there was a difference, namely 
there was a change in average weight increase of 1.84 kg.(3.5%)from before and 
after administration of OAT. This shows that OAT therapy has a positive effect on 
weight gain in pulmonary tuberculosis patients. The conclusion of this study is that 
there is a significant influence between Anti-Tuberculosis Drug (OAT) therapy and 
weight gain in Pulmonary Tuberculosis patients at the Lontar Community Health 
Center, Sambikerep District, Surabaya City. The results of the paired sample T-test 
showed that there was a significant difference between body weight before and after 
giving OAT therapy, with a p-value of 0.000 (p < 0.05). It is hoped that evaluating 
and recording body weight after being given OAT therapy will become something 
that is more focused on as an indicator to determine the development, recovery and 
improvement of the quality of life of pulmonary TB sufferers in order to improve 
the quality of care better in the future. 

Keywords: OAT Therapy, Weight Gain and Pulmonary Tuberculosis 
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